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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan e-learning di
jenjang pendidikan menengah sudah memenuhi standar yang dibutuhkan peserta
didik dalam mengembangkan potensinya dengan merumuskan Kkriteria dan
indikator penilaian teknologi atau e-learning dengan metodologi teknometrik.
Metode pengumpulan data terdiri dari hasil observasi, wawancara, Focus Group
Discussion (FGD) dan studi literatur dan pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan metodologi teknometrik yang terdiri dari komponen Technoware,
Humanware, Infoware, dan Orgaware (THIO). Hasil penelitian, diperoleh bahwa
di dalam instrumen derajat kecanggihan dalam e-learning tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) terdapat komponen-komponen teknologi pendukung
dalam e-learning antara lain technoware, humanware, infoware dan orgaware
yang di dalamnya terdiri dari kriteria, sub Kriteria, dan sub-sub kriteria. Simpulan,
proses e-learning di jenjang pendidikan menengah sudah memenuhi standar yang
dibutuhkan peserta didik dalam mengembangkan potensinya, dengan adanya
komponen teknologi pendukung pembelajaran e-learning.

Kata Kunci: e-learning, sekolah menengah atas, teknometrik, technoware,
humanware, infoware dan orgaware

ABSTRACT
This study aims to determine whether the implementation of e-learning at the
secondary education level has met the standards needed by students in developing
their potential by formulating criteria and indicators for evaluating technology or
e-learning with technometric methodologies. Data collection methods consist of
observations, interviews, Focus Group Discussions (FGD) and literature studies
and data processing is carried out using a technometric methodology consisting
of Technoware, Humanware, Infoware, and Orgaware (THIO) components. The
results of the study, it was found that in the instrument of degree of sophistication
in high school level e-learning (SMA) there are components of supporting
technology in e-learning including technoware, humanware, infoware and
orgaware which consists of criteria, sub-criteria, and sub-criteria. In conclusion,
the e-learning process at the secondary education level has met the standards
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needed by students in developing their potential, with the existence of
technological components that support e-learning learning.

Keywords: e-learning, senior high school, technometric, technoware, humanware,
infoware dan orgaware

PENDAHULUAN

Konsep electronic learning (e-learning) pada hakekatnya belajar, atau
pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi komputer atau internet. Teknologi
belajar secara e-learning seperti itu bisa juga disebut sebagai belajar atau
pembelajaran berbasis Web (web based instruction) (Elyas, 2018).

E-learning (electronic learning) adalah salah satu aspek penerapan ICT
(Information and Communication Technology). E-learning didefinisikan sebagai
penyampaian konten pembelajaran atau pengalaman belajar secara elektronik
menggunakan komputer dan media berbasis komputer (Waryanto, 2013). Seiring
dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi juga semakin pesat sehingga
kebutuhan dalam proses belajar mengajar di sekolah menengah dengan berbasis
Teknologi Informasi tak dapat dihindari (Ulansari, 2015).

Pada bidang pendidikan, teknologi digunakan sebagai pranata (means)
media pembelajaran maupun sumber belajar (resources). Selain itu, saat ini sangat
diperlukan penyelenggaraan pendidikan menengah atas dengan memperhatikan
kebutuhan masyarakat akan pendidikan dan kemudahan dalam aspek
pendukungnya. Sehingga e-learning yang digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran harus dapat digunakan seoptimal mungkin (Arjoyo, A,
2015). Sistem pembelajaran e-learning yang digunakan juga harus disesuaikan
terhadap kebutuhan masing-masing sekolah menengah untuk meningkatkan
pelayanan pendidikannya. Kualitas dan keberlangsungan penggunaan e-learning
harus selalu dijaga dan ditingkatkan sehingga tujuan pendidikan tetap tercapai
(Suharyanto dan Adele, 2016).

E-learning kini telah banyak diterapkan di beberapa sekolah, hal ini
didorong dengan munculnya pandemi covid-19 yang semakin meningkatkan
kebutuhan akan pembelajaran yang berbasis elektronik. Sehingga pembelajaran
tatap muka (luring), kini digantikan dengan melakukan pembelajaran secara
daring dan memanfaatkan e-learning. Solusi pembelajaran secara e-learning ini
menjadi perubahan yang adaptasinya sangat tiba tiba dan perlu adaptasi guna
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar (Basar, 2021). Melalui perkembangan
teknologi, saat ini banyak platform yang dapat membantu pelaksanaan
pembelajaran e-learning seperti, Google Classroom, Edmodo, Moodle, Rumah
belajar, dan bahkan platform dalam bentuk video conference sudah semakin
banyak diantaranya seperti Google meet, Zoom, dan Visco Webex. Teknologi
memiliki peran sebagai media interaksi serta transfer informasi terkait
pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran dari ng yang memberikan
kemudahan kepada pendidik serta peserta didik dalam melakukan pembelajaran
jarak jauh serta meningkatkan kreativitas pendidik maupun peserta didik, pendidik
dapat berinovasi dalam penyampaian materi pembelajaran dengan memanfaatkan
berbagai situs media sosial seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan lain
sebagainya. Teknologi dalam pembelajaran daring berperan sangat penting,
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dikarenakan tanpa adanya teknologi internet dapat menghambat pembelajaran
yang dilakukan secara online. Teknologi internet berpengaruh bagi siswa untuk
mencari bahan pembelajaran yang kurang mereka pahami dan memberikan
manfaat yang banyak dalam menunjang kegiatan pembelajaran.

Proses adaptasi dari pembelajaran yang berbasis tatap muka ke e-learning
memunculkan banyak tantangan yang dihadapi baik bagi siswa maupun tenaga
didik. Dengan kondisi yang dihadapi kini, maka penting untuk pendidikan
menengah menyelaraskan diri dengan kemajuan teknologi. Tantangan penerapan
e-learning yang muncul diantaranya keterbatasan sumber daya dalam
memanfaatkan media (baik anak didik maupun tenaga pendidik), infrastruktur e-
learning yang masih belum memadai dan merata di setiap sekolah, keterbatasan
gadget milik anak didik yang memiliki spesifikasi yang memenuhi, keterbatasan
konten e-learning yang tersedia di sekolah, dan ketidakstabilan provider jaringan
internet yang tersedia.

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang telah menggunakan metode
ini, antara lain; 1) Analisis Kontribusi Komponen Teknologi pada Perusahaan
Jasa Kereta Api Barang dengan Pendekatan Model Teknometrik oleh ER Yanthi,
penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai koefisien komponen teknologi dan
menentukan prioritas pengembangan komponen teknologi di PT. Kereta Api
Logistik; 2) Penerapan Metode Teknometrik untuk Mengukur Kontribusi
Komponen Teknologi dalam Proses Produksi Industri Kecil dan Menengah
(Casban, Marfuah, & Rosyadi. 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
nilai kontribusi komponen teknologi dalam proses produksi dan menghitung nilai
technology contribution coefficient (TCC). Pengolahan data digunakan untuk
melakukan pengukuran terhadap penilaian kontribusi komponen teknologi dalam
proses produksi dengan menggunakan metode teknometrik; 3) Pengukuran
Tingkat Kesiapan Komponen Teknologi di Galangan Kapal Kelas Menengah
Berdasarkan Metode Teknometrik oleh Fitria Fresty Lungari, penelitian ini
bertujuan untuk merumuskan komponen teknologi (THIO) pada galangan kapal
dimana teknologi yang dipakai adalah salah satu penentu peningkatan
produktivitas kapal, sehingga dengan merumuskan dan menghitung nilai
kontribusi setiap komponen teknologi maka dapat dilakukan pengembangan
galangan kapal untuk dapat bersaing dan meningkatkan produktivitasnya; 4)
Instrumen Penilaian Derajat Kecanggihan Sistem Pendidikan E-learning Usia
Dini (Studi Kasus: Pendidikan Formal TK (Taman Kanak-Kanak) Dengan
Pendekatan Teknometrik (Manik., et al, 2021), penelitian ini bertujuan untuk
membuat kerangka penilaian teknologi e-learning pada pendidikan usia dini
(PAUD) kategori formal yaitu Taman Kanak-kanak (TK) dan untuk merumuskan
kriteria dan indikator penilaian teknologi dengan metodologi teknometrik, dimana
kriteria tersebut akan dikelompokkan menjadi 4 aspek vyaitu technoware,
humanware, infoware, dan orgaware.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan
pembelajaran yang berbasis teknologi atau e-learning. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk merumuskan kriteria dan indikator penilaian teknologi atau e-
learning dengan metodologi teknometrik, dimana kriteria tersebut akan
dikelompokkan menjadi 4 aspek yaitu Technoware, Humanware, Infoware, dan
Orgaware. Melalui penelitian ini akan diketahui apakah pelaksanaan e-learning di
jenjang pendidikan menengah sudah memenuhi standar yang dibutuhkan peserta
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didik dalam mengembangkan potensinya. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan metode Teknometrik dengan menganalisis 4 komponen yaitu
Technoware, Humanware, Infoware, dan Orgaware. Hasil yang didapatkan
kemudian akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh pemangku
kepentingan dalam melakukan pengembangan dan pembaharuan sehingga sistem
pembelajaran berbasis e-learning di jenjang pendidikan menengah dapat
dimaksimalkan.
METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah e-learning pada Sekolah Menengah Atas
(SMA/SMK). Pengolahan data dilakukan dilakukan dengan menggunakan
metodologi teknometrik yang terdiri dari komponen Technoware, Humanware,
Infoware, dan Orgaware (THIO). Metode pengumpulan data terdiri dari hasil
observasi, wawancara, Focus Group Discussion (FGD) dan studi literatur.

Langkah-langkah penelitian ini secara berurutan adalah sebagai berikut: 1.
Mengumpulkan data melalui wawancara, Focus Group Discussion (FGD) dan
studi literatur; 2. Mengolah data: a. merumuskan kriteria setiap komponen THIO
pada e-learning Sekolah Menengah Atas dengan cara melakukan observasi,
wawancara dan studi literatur pada beberapa pihak seperti guru, karyawan dan
siswa Sekolah Menengah Atas berhubungan dengan komponen THIO yang sudah
mereka pakai dan terapkan pada e-learning, b. merumuskan sub kriteria setiap
kriteria dengan cara melakukan wawancara dan studi literatur, c. merumuskan
sub-sub kriteria dari setiap sub kriteria dengan cara melakukan studi literatur,
dimana sub-sub kriteria ini berkaitan dengan spesifikasi dari setiap sub Kriteria
pada setiap komponen THIO , d. merumuskan indikator pada setiap rentang
skoring (nilai tepi bawah dan tepi atas); 3. Melakukan analisis pada setiap
komponen. Penelitian diawali dengan wawancara dan Focus Group Discussion
(FGD) dengan salah satu pengajar dan siswa di suatu Sekolah Menengah Atas
untuk mengenali kondisi dan penggunaan e-learning di Sekolah Menengah Atas,
dari hasil wawancara tersebut ditemukan beberapa data. Kemudian dilakukan
pengolahan data dengan memanfaatkan studi literatur. Setiap komponen teknologi
memiliki kriteria, sub Kriteria, dan sub-sub kriteria. Sub-sub kriteria pada setiap
komponen teknologi mendapatkan nilai tepi bawah dan tepi atas. Selanjutkan hasil
pengolahan data tersebut akan dilakukan analisis serta ditarik kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kriteria dan indikator penilaian teknologi dengan metodologi teknometrik
dikelompokkan menjadi 4 aspek yaitu Technoware, Humanware, Infoware, dan
Orgaware. Dari hasil wawancara, Focus Group Discussion (FGD) dan studi
literatur mengenai e-learning tingkat Pendidikan Menengah Atas maka dihasilkan
beberapa kriteria, sub kriteria, dan sub-sub kriteria pada setiap komponen
teknologi yang ditunjukkan pada Tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Instrumen Penilaian Derajat Kecanggihan Technoware

Kriteria Sub-Kriteria b-Sub-Kriteria — — — Re@rensi
123 24 M5 456 567 678 789
Diya tahan batersi 57 jam 7-B jam 8- jam 211 jam 12-13 jam 14-15 jam 18-17 fam Asns 2021
Uluran layvar <13 inch 13-1428@nch 15-156 inch >156mnch Asus 2021
Tenis Denyimpansn HDD s e D (DD | Corke, 2013)
Komputer ~5m)
_ FullHD (1920 & _ 4K UHD (3830 % 8K UHD (7680 % | View Somic Litrary,
Laptop e 2 2 25
Resoi layer HD (1280 720) L5y QHD (2560 % 1440) 2160) 4320) 2021
. (Astimdan
Ukwan RAM 1@ 2@ 4GB N =, 2015)
Jens Promsor <Intel Core i3 Intel Core i3 Intel Core i5 Intel Core i7 Intel Core i@ Xeon Processor Cadeel, 2020
Speaifikas (RAM) e 3GB 4GB §GB i oGe Samsmngz 2021
MemoriPamyimpanan 15G@ n&a 64 GB 18GR 156 GB Samemng 2021
Ukwan Layar 6.4 inch 6.5 inch 66 inch 6.7 inch 6.9inch Ssmamng 2021
Hardware Kamen SMP 10 MP nMP L3 MP 16 MP I MP 40MP Samwmngz 2021
Handphone . Android 4.1, B N Android 12 Apple and Android
Oparation Srzem 0s10 44 - Androis 11405 051511 Swport, 2021
" HD (720 = 1280 Full HD (1020 « Quad HD 2K (2560 Ukm HD4K (3840 | View Sonic Library,
Fesal layar pitcly 1080 pi=t) = 1440 pikss) %2160) 2021
Kapasitas Baterai 1000 mAh 4000 mAh 5000 mAR Samsmngz 2021
Daya tahan baterai §jam 12 jam 155m Samsmg 2021
Fpesifikasi Kabel Non wirekz Tirelez
Eamphona N - N -
P Ukwan atsu Barat 300 gam 2250 gam 250 gam <250 gam 210 gram JEL, 2021
Sodtvies | <80 @ DLW R >110 BT mW
Spesifikas Non wirekz Tirelez
Speaker - JEL, 2021
Sodtvies | <80 @ DLW w “0‘:‘? oL >110 BT mW
m
wemer Kecepatzn 10-420Mrgs | »42-T3Mips | >73-105Mbps | »105-137Meps | 137168 Mops | >168-20008ps | »200Megz | (Panjsican, 2021)
N Intemet -
Eemendilbud,
Comiecan Kuota SI@-IE @ 10E U@ { ’?011) :
Skor
Kriteria Sub-Kriteria | Sub-Sub-Kriteria Re@rensi
13 4 uE 436 567 678 T80
2 10125 25 1-
Kapasites Partipan | Maks 25-100 orang ks 101230 Mk 231400 priia, 2020)
crang orang
Telocongmnce — — Po—
Drasi Pengzmasn 40 Menit Tanpa tatas wakm (e 201 e,
Ularan fik <100 MB 100 MB 1@ "
Madia Secial Term i(}o:\dtmn
Kapsskas Partipen | €255 Orang 156 Orang 200.000 Omng AP
Dapat
Dapat
20 ikan
Sofhware Dapat menvampaikan e
Depxt Dapat menvampafkan mated materi,
. manyampaian matesi, o mebksanskan
Dapat menyvampaikan . melskmnaken L
. . . mater, melsk=naken . Souis/jian,
Learning Dapat menvampaikan materi, slskmnatn i i fuisgian, chi
Meanagement Ftr menyampaikan materdan malskmaskan o . a.’fa o gan, mellukan o . (K ominfo, 2014)
. N - Iuiztian, melainken . preentazi
Syoem materi melskmnsken iz ujian, dan A presentas, .
st elaban malzinden prazentas, an video menzzmnakan vidso,
e -w(as\ prasantad dan  |mensminshan vidso, ey : mehiukan
i mengzmnsken video | dan melakkan . suwvey/polling, dan
. survey polling dan
avey/polling abensi atesns, dan
melskikan penilian

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada instrumen technoware terdiri
dari kriteria Hardware, Internet Connection dan Software.

Tabel 2. Instrumen Penilaian Derajat Kecanggihan Humanware

Sker
Kriteria SubKriteria | Sub-Sub-Kriteria Referensi
m b2t ] 456 567 678 T80
Eeauln jombh | Kecula jumish Kacul jumish
. opn e TR ISR | g upan jumish Keculupen jumish | Kecubupen jumbh kg jul
Kecdupan fombh Gors| o amat mamt | goro =agmt tidek ik e " B amat sngEt
tidak culop odap ot w sru g Frnangat iy cdap
Guru menpakan Guru merupakan Gure memupaken Gurumempakan
Guru merupalk G 2k
Idvezn 51 dengan | luluezn 81 denman 1\1\521\”‘5]”3::1 ldean 52 dengan | lduesn 5 dengan 1\11\5:11’“;‘111::1
Contact Kunfflcesi shademit: | nalfikas atacem | ek afacemi | o F tualfikasishademis | lnalfibasialngemi | E
e Gy oo yang tidsk linear | vangoukup linear N vangtidsk linsar | vangcukop linsar .
Hionamaare vang linsar tashadsp vang linsss tarhadsp
tethacap kebutuhen | terhadep kebutohen |7 tethadap kebutuhan | terhadap kebotuhen |°
kebotuhan skolah keboiuhan mkolsh
sekolzh szkolzh szkcolah sekolzh
E— Siah mengitned 1 | Sudeh mensitoei > 1
evmmacti | et ‘h:k’:' El Sudah mengikuti 1 | SGdeh mengiti> 1 fali mrrifiias cali sertifikad
Pengstusn kepata - L; = e | kel =nifked feall sertifikad 2 zoruen dan ke guruan dan
R ;‘.” A );_S‘ d&;l-’""" mh“l’;’“i”‘:m‘ T memlikipbikad | memiit pubisd
prasLinaR mﬁi&imﬁm ’:‘:m”d;lm dengen imbfiked | dengen bumifikad imizh tarkait imish tarksit
. - ahademik akademik dengan kmlifikas | dengan kuslifikas
Srualfikasi akademik “deademile “deademilc

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada instrumen humanware
terdiri dari kriteria Contact Humanware.
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Tabel 3. Instrumen Penilaian Derajat Kecanggihan Infoware

Skor
Kriteria Sub-Kriteria | Sub-Sub-Kriteria Re@rensi
m 4 us 436 567 678 780
MMateri pambelsjaren
: [Materi pembelajarn (Matari pambelajaran lengkap dan i
- . MMatzri pembslajaran) i = = £ep
Eemiztshiran Behan o ) lenglap, sevmi lenghap dan sesnai denzan standar
ngcap sevmi - - - ¥
Ajar den = T s den @ lurifuim dengan standar kemendikbud
=1 brikuum A N
= dan dismmpumakan kemendichud diterbitien dalam
ben fulk buln
N Bahan Ajar terzediz
Acmn
j . : dalem bentuk fisik jaiten, 202
Dambelsjaran Bahan Ajer . .| Bahen Ajsr tersedis . .| Bahan gjar termdia (Panjeiten, 2021}
Bahan Ajar terzadia &hmbentuk fisk | Bahan Ajir termlis Bahan zjar tersedia R—— dan digital dengmn
dalam bentuk fisk - . dalam bentulk: fislk o erta i bentuk baik
Jp— dan hanya dapet | dalam bentok fisk don dizkal dan digital vang dimn fimn b
N . n hanva depat | N figital yang X : tulizmn, fimn, hin
| Atszsibilitzs Bahan Ajer L dizkes df kewazan | dan depat disks=sdi = o= |dapat diskses melalnd - e ) ga
dizkzez di hanvs dapat diskses video, dapat dibali di|
. sekolh sja kavamn sholh dan o portal web ekolsh .
perpuatakaan milik melalui portal web " . tokio dan fuzm dapat
(perpustakaan, rueng mumah ’ dapat dibeli melabi
kot ) il O, oo i don oxling daksesdangm
- h ) mudah melate web
secars pratiz
Skor
Kriteria Sub-Kriteria Sub-Sub-Kriteria Refrensi
123 234 us 456 567 478 759
Materi yang Materi vang Materi yang
disdiskan relevan disdizkan relsvan dissdinkan relevan
Kemuitahian Bukn | dengen kwikudum dengn kurilulm dengzan furiiuium
Degngan yang disjarkan dan vang disjarken dan vang digjarkan den
merpakan terbitan mamupakan tarhitan memupakan tarbitan
>3 tahun venglaty [3-5 tahun vang falu <2 tahvm vang laks
Buios Pezangn (Panjzitan, 2021}
Tersedia dalam Tersedia dsam " .
ArsmsbilinsBuks | Tidak tersedia R TemsdBdalam | g Gk yang | bentuk ebook yans xﬁm“;ﬂ:{“‘
Degmngan perpEmkaan didapat dari kakak dapat dibelideri  |dibeli dari toke tum =
X perpuaaiann toko atan diskes
kelssalomni toko buu cnfine N
sacars gratizmehii
Wb
Faferznsi Matari Materi
Pembelajaran el yang i van s teri ya:
* disdizkan lon gap Materi yang disadiskzn Enzkap,
5 disdiakan lengkap -
Eemutshian Bany | 0 20 =asd dan sesmi dengan ol dnzn
" dengan larikulm, - o by " - - strander modul banik|
Latihan Sal et et truribubim vang Scusikulom vang sl dan s
e swan & s g
mpamthays diterbitican dalam y
sempurnzian sempirnskan on ot bty dan O | Z=rtesarkan hasit
Bank Latinan sempurnd - Wavencas: dengn
Soal A, N am | Gdan Pesmsa
Ama @t al | oot swsh dalem Sumsh dalem | Culup modsh dalem | Mudsh dafem | Sengmt mudsh datem | o SNSRI Didik:
dalam mengises < p - dbmmengskes
it oo sout || TEREkERS ficne mengakses fimr mengakses firr mengkses fine mengis e | SRRTREEES
AtmatiliasBank | o immpulen soalden | kumpuan soalden | kumpulan salden | kumpuln malden | kumpukn soal den |
dan materi svaluasi dan matari evalusi
Latihan Sal don vl |TAteri svalims siswa [mater evabims siswa |materi svalims siswa (materi svalims siswa | materi svalms sswa i
m;:: I m:: | tmealimmn | dmsoalumnma | demsosfubnmn, | dmscefubngen, | dem soatunsan, “;;:l' m’;:f .
= Istiten dan wjian | lstilen denujisn | lstihen demujian | latihan canujam | latihan den wan =
jizn wan
: d‘” m“ﬁ‘::;i‘i“ Senest sussh dalam Sumah dalem | Culup mudsh dalem | Mudsh dalam | Sengmt mudah dalem | Amat sangat mudsh
atmran medk gk s aturan ek atwran gakesatwan | mengk mengk &km
F—— Panduen Atsesibifitas Atwan i ik pengzman |tk pengmmamm | wuk pengam | miuk penssmzan | wk pengzmazn stren unti
S Pengronaan Softwars | PSR softvare yang softvars yang mftvars yang woftvars yang wftvareyang  |penzwnam softvars| (Panjsitan, 2021)
Pengmmamn | Penzmmsan I sftare yang
earning mendukmg = = = vang mendulam,
menddng - - . = .
pembejaran o- lsaming leaming leaming lezrning lzerning
ieaming

dari

Penggunaan.

Tabel 4.

Referensi

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada instrumen infoware terdiri
kriteria Acuan Pembelajaran,

Pembelajaran dan Panduan

Instrumen Penilaian Derajat Kecanggihan Orgaware

Skor
Kriteria | SubKriteria b Sub-Kriteria Re®remsi
m 234 s 156 547 o8 50
Fosfisinan penymman
[ ————
sism tizp mats
pelsjaran pads mass
[ E——
dengen dane daser
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada instrumen orgaware terdiri
dari kriteria Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Standard Operational
Procedure (SOP).

Pembahasan

Technoware merupakan segala sesuatu yang dikembangkan, dipasang,
dioperasikan serta dibangun oleh Humanware (manusia) dengan memanfaatkan
Infoware (ilmu pengetahuan yang sedang dikembangkan) yang sudah ada
sebelumnya Arianto, L. (2011). Melalui penelitian yang telah dilakukan,
Technoware terdiri dari beberapa kriteria yaitu hardware, internet, dan software.
Hardware adalah sebuah alat atau benda yang bisa dilihat, sentuh, pegang dan
memiliki fungsi tertentu (Putri, 2017).

Hardware yang mendukung pelaksanaan e-learning pada tingkat SMA
terdiri atas komputer/laptop, handphone, earphone/headphone, dan speaker.
Setiap sub-kriteria tersebut mempunyai fungsi-fungsi yang berbeda dalam
mendukung pembelajaran e-learning. Komputer dan handphone berfungsi sebagai
perangkat fisik yang menghubungkan pengguna dengan internet. Earphone,
headphone atau speaker adalah perangkat keras yang berfungsi untuk
memudahkan proses mendengar audio di perangkat komputer, laptop, handphone
dan perangkat lainnya. Perbedaan antara ketiga perangkat tersebut terletak pada
fitur dan bentuknya, dimana earphone berbentuk kecil dan lebih umum digunakan
pada perangkat mobile sedangkan headphone bentuknya lebih besar dan memiliki
bando diatas kepala, akan tetapi keduanya mengeluarkan suara hanya pada saat
digunakan di telinga pengguna, sedangkan speaker adalah perangkat yang audio
yang mengeluarkan suara ke seluruh ruangan.

Software atau perangkat lunak merupakan program yang bekerja di dalam
komputer dan dapat mengerjakan berbagai tugas. Terdapat 3 jenis perangkat lunak
yang membantu siswa dan guru dalam menjalankan e-learning, diantaranya
software teleconference, sosial media dan Learning Management System seperti
Google Classroom, Edmodo dan lainnya. Internet berfungsi sebagai penyedia
akses untuk layanan telekomunikasi (Setiyani, 2010).

Humanware harus mampu mengembangkan operasional technoware
(ESCAP, 1989). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Humanware
memiliki satu kriteria yaitu contact humanware. Contact humanware merupakan
komponen teknologi humanware yang berhubungan secara langsung untuk
melaksanakan proses e-learning yang terdiri atas guru pada tingkat SMA. Guru
memiliki peranan penting dalam pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar
(Habel, 2015). Dalam contact humanware, guru memiliki tiga sub-kriteria yang
mendukung pelaksanaan e-learning yang berupa kecukupan jumlah guru saat
mengajar, kualifikasi akademik guru untuk memastikan bahwa guru tersebut
memiliki kualifikasi yang baik dalam pelaksanaan e-learning, dan pengakuan
kepakaran/prestasi/kinerja terhadap guru tersebut.

Infoware adalah seperangkat informasi atau dokumentasi yang saling
berkaitan dapat berupa prosedur proses, metode, teori, spesifikasi, dan fakta
lainnya yang diungkapkan melalui publikasi, dokumen, dan cetak biru (Financia,
2016). Pada e-learning yang diterapkan pada Sekolah Menengah Atas
(SMA/SMK) dapat dilihat ada 3 kriteria, 4 sub kriteria, dan 7 sub-sub Kriteria.
Infoware yang mendukung e-learning pada sekolah menengah atas terdiri dari
bahan ajar, buku pegangan, bank latihan soal dan panduan penggunaan. Bahan
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ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang
digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Pannen, et al., 2001).
Bahan ajar, buku pegangan, bank latihan soal dan panduan penggunaan harus
memiliki aksesibilitas yang baik agar mudah diakses oleh siswa dan guru dimana
dan kapan saja serta isinya mudah dimengerti dan lengkap.

Orgaware diartikan sebagai perangkat organisasi yang dibutuhkan sebagai
wadah mengelola dan mengendalikan komponen teknologi yang memanfaatkan
sumber daya manusia dan kemampuan organisasi. Pada masa e-learning yang
dilakukan SMA terdapat 2 kriteria orgaware dengan masing-masing memiliki sub
kriteria dan sub-sub kriteria, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Standard Operational Procedure (SOP).

SIMPULAN

Berdasarkan instrumen derajat kecanggihan tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA), terdapat komponen-komponen teknologi pendukung dalam e-learning
pada pendidikan menengah atas antara lain technoware, humanware, infoware dan
orgaware. Keempat komponen tersebut memiliki kriteria dan sub-kriteria. Proses
e-learning di jenjang pendidikan menengah sudah memenuhi standar yang
dibutuhkan peserta didik dalam mengembangkan potensinya, dengan adanya
komponen teknologi pendukung pembelajaran e-learning yang saling menunjang
dalam proses pembelajaran.
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